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ABSTRAK 

 

Evaluasi Prosedur Pencatatan Persediaan pada PT. Pioneerindo Gourmet 

International, Tbk Palembang, Disusun Oleh Ermina Br Sembiring . Dibimbing 

Oleh Hj. Dwi Septa Aryani, SE, M.Si., Ak., CA dan Shelly Farida Tobing 

SE.,M.Si,Ak. 

Persediaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting bagi 

perusahaan dagang dan perusahaan industri, karena jika sebuah perusahaan tidak 

mampu mengelola persediaannya dengan baik maka kegiatan operasionalnya 

tidak akan berjalan dengan baik. 

 Menurut PSAK No. 14 Tahun 2017 persediaan dalam akuntansi adalah 

aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha modal, dalam produksi, dan 

dalam bentuk bahan perlengkapan ( supplies ) untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa.Menurut Kieso, et all (402:2015) persediaan 

(Inventory) adalah pos-pos aktiva yang dimiliki perusahaan untuk di jual 

dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi 

dalam memproduksi barang yang akan dijual. 

Prosedur pencatatan persediaan yang baik sangat dibutuhkan oleh PT. 

Pioneerindo untuk mendukung keberlangsungan kegiatan operasionalnya. PT. 

Pioneerindo hadir bukan hanya sebagai media pelayanan bagi para pelanggan 

tetapi juga menyediakan berbagai produk bahan baku yang dibutuhkan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pioneerindo Gourmet International, 

Tbk Palembang yang beralamat di Lorong Sebatok, Duku, Kota Palembang, 
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Sumatra Selatan. Metode penelitian yang diterapkan pada PT. Pioneerindo yaitu 

menggunakan metode FIFO ( First In First Out ) dimana bahan yang mulanya 

dibeli akan dijual terlebih dahulu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah prosedur yang dilakukan dalam mencatat persediaan pada PT. Pioneerindo 

sudah dilakukan dengan bagaimana mestinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada beberapa tahun belakangan ini semakin banyak perusahaan-

perusahaan yang tumbuh dan berkembang seiring semakin pesatnya 

perkembangan ekonomi di Indonesia. Hal ini terlihat dengan adanya persaingan 

yang ketat dalam dunia usaha, baik perdagangan maupun perindustrian. 

Persaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan untuk mengelola semua 

sumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin. 

Persediaan barang dagang merupakan salah satu sumber daya yang 

penting. Baik itu perusahaan dagang maupun manufaktur selalu mengadakan 

persediaan, tanpa adanya persediaan yang optimal pengusaha akan dihadapkan 

pada resiko bahwa perusahaan pada suatu waktu tidak dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

Persediaan merupakan asset yang sangat penting dalam perusahaan karena 

persediaan merupakan salah satu bagian terbesar dari aktiva lancar dan merupakan 

pusat kegiatan serta sumber utama perusahaan. Persediaan juga merupakan aktiva 

yang sensitif terhadap kerusakan, pencurian dan penurunan nilai pasar, sehingga 

pencatatan yang baik sangat diperlukan untuk mengelola persediaan tersebut. 

Karena persediaan sangat rentan terhadap pencurian maupun kerusakan maka 

perusahaan membutuhkan pengawasan yang baik yang bertujuan untuk 

melindungi harta perusahaan. 
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PT. Pioneerindo Gourmet International ialah perusahaan yang bergerak 

dalam penjualan barang. Dalam aktivitas sehari-hari perusahaan memiliki 

persediaan yang tersimpan dalam gudang. Namun ada beberapa masalah yang 

terjadi berkaitan dengan persediaan seperti kerusakan, pemasukan yang tidak 

benar, lalai untuk mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai 

dengan pesanaan menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan 

yang sebenarnya ada di gudang. Karena cukup banyak jenis barang keluar masuk 

sehingga dikhawatirkan akan terjadi kehilangan atau pencurian stok barang, 

akibatnya diperlukan pencatatan persediaan yang baik agar stok yang tersedia di 

gudang sesuai dengan catatan kartu stok. Untuk itu, diperlukan pemeriksaan 

persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan perhitungan yang 

sebenarnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “ Evaluasi Prosedur Pencatatan Persediaan Pada PT. 

Pionnerindo Gourmet International, Tbk Palembang “ . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas dan berdasarkan 

pengamatan penulis, maka yang menjadi pokok permasalahannya adalah : 

“Bagaimana prosedur pencatatan persediaan pada PT. Pionerindo Gourmet 

International,Tbk Palembang ?” 
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1.3  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pencatatan persediaan 

yang telah dilaksanakan oleh PT. Pioneerindo Gourmet International, Tbk 

Palembang. 

 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang harus diharapkan dari peneltian ini adalah sebagai 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi salah satu pembelajaran sekaligus menambah ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan untuk melatih mental serta 

komunikasi untuk berinteraksi langsung dengan dunia pekerjaan. 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai sumbangan pikiran terhadap perusahaan dalam meningkatkan 

kualitas kinerja perusahaan. 

3. Bagi pembaca 

Semoga bermanfaat dalam menambah wawasan untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut tentang prosedur pencatatan persediaan. 
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1.4 Meteode Penelitian 

1.4.1.   Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT. Pioneerindo Gourmet International, Tbk 

Palembang yang beralamat di Lorong Sebatok, Duku, Kota Palembang, Sumatra 

Selatan. 

1.4.2    Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan, dimulai sejak bulan Mei 2020  

sampai Oktober 2020. 

1.4.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1.4.3.1 Sumber Data 

Dalam setiap penelitian, peneliti dituntut untuk menguasai teknik 

pengumpulan data sehingga menghasilkan data yang relevan dengan penelitian. 

Sumber data dibagi dua ( Sugiyono, 2015 :225 ) yaitu : 

1. Sumber Primer 

Sumber primer yaitu sumber data yang secara langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak memberikan 

informasi secara langsung kepada pengumpul data.Sumber data sekunder 

ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut dari data primer yang 

disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder. 

Data primer dipeoleh dengan cara wawancara langsung dengan pihak-pihak 

perusahaan, seperti pimpinan perusahaan dan pegawai, serta bagian keuangan. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan seperti struktur 
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organisasi perusahaan, data-data laporan keuangan, dan dokumen-dokumen 

pendukung lainnya. 

1.4.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses yang penting dalam 

mendapatkan data pada penelitian.  

Menurut Sugiyono (2017: 308) jika peneliti tidak mengetahui teknik dari 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang dapat 

memenuhi standar data yang telah ditentukan. Dengan teknik yang sudah diatur, 

maka penelitidapat dengan mudah melakukan penelitian. Pada penelitian ini 

pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

 

       Adapun penjelasan dari teknik pengumpulan data diatas sebagi berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang untuk menghimpun kesatuan, suatu 

prpses yang tersusun dari beberapa proses biologis dan psikologis. Di antaranya 

berupa proses-proses pengamatan dan ingatan. Proses pengamatan ini dilakukan 

oleh peneliti saat membaca cerpen “Pohon Keramat” karya Yus R. Ismail untuk 

dianalisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. 

2. Wawancara 

Menurut Moleong (2016: 186) wawancara adalah perihal bercakap-cakap 

dengan maksud tertentu dengan adanya hal yang ditulis. Percakapan tersebut 

dilakukan oleh dua pihak, pewawancara (interviewer) yang mengajukan  

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban dari 

pertanyaan. Pewawancara yang akan mempersiapkan suatu wawancara, perlu 

membuat beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan, urutan pertanyaan, seberapa 

penting pertanyaan itu, waktu wawancara, dan bagaimana merumuskan 

pertanyaan (Moleong, 2016: 192).  

 

Menurut Esterberg (dalam Sugiono, 2016: 319-320) mengemukakan ada 

tiga macam wawancara, yaitu: 



15 
 

 
 
 

a. Wawancara Terstruktur 

b. Wawancara Semiterstruktur 

c. Wawancara Tak Terstruktur 

  Adapun penjelasan dari macam-macam wawancara diatas sebagai berikut : 

a.Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur dilakukan dengan membawa instrumen yang dijadikan 

pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data yang digunakan berupa tape 

recorder, gambar, dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara 

menjadi lancar. Dengan wawancara terstruktur ini, setipa responden diberi 

pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 

b.Wawanacara semiterstruktur 

Wawancara semiterstruktur merupakan wawancara yang pelaksanaannya lebih 

bebas dibanding wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini untuk menemukan 

permasalahan yang lebih terbuka, dimana pihak terwawancara diminta pendapat, 

dan ide-idenya. Peneliti perlu mendengar secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan informan. 

c.Wawancara tak terstruktur 

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara bebas yang peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan  

lengkap pengumpulan datanya. Wawancara ini sering digunakan penelitian 

pendahuluan atau untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semiterstruktur untuk 

pengumpulan data. Peneliti membuat pertanyaan yang sudah tersusun secara 
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sistematis lalu pewawancara dapat menanyakan mengenai pendapat dari 

terwawancara mengenai objek penelitian. Subjek yang dijadikan sebagai 

responden adalah guru Bahasa Indonesia kelas 9. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan suatu kejadian yang sudah lalu (Sugiyono, 

2017: 329). Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life stories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

 

Dokumen lama dapat digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 

(Moleong, 2016: 217). 

Penelitian ini membutuhkan dokumentasi berupa teks cerpen yang 

digunakan dalam pembelajaran baik berupa selebaran cerpen atau cerpen yang 

terdapat pada buku teks. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data digunakan adalah metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti berusaha sedapat mungkin 

menggunakan metode observasi untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 

Metode dokumentasi adalah mengambil data yang sudah ada pada perusahaan 

berupa laporan persediaan dan akuntansinya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan laporan akhir ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing terdiri dari sub-sub bab yang berhubungan erat satu dengan lainnya. 

Uraian ringkas dari tiap bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BABI PENDAHULUAN 

 Pada bagian pendahuluan adalah pernyataan tentang masalah penelitian. 

Penyajian bagian pendahuluan untuk mengantarkan masalah penelitian 

ilmiah harus didahului dengan ungkapan pengantar menggunakan bahasa 

yang jelas. Oleh karena itu, bab ini terdiri dari beberapa sub-sub yaitu, 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penlitian, manfaat penilitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka ini terdapat beberapa unsur yang perlu 

diuraikan, yakni sistem, informasi, akuntansi, sistem informasi akuntansi, 

penggajian, dan karyawan. 

BAB III GAMBARAN UMUM DAN OBYEK PENELITIAN 

 Pada bagian gambaran umum dan obyek penelitian menejelaskan 

tentang gambaran umum perusahaan, sejarah singkat perusahaan, visi 

dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, pembagian tugas 

dan aktivitas perusahaan. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai prosedur pencatatan persediaan dan evaluasi prosedur 

pencatatan persediaan pada perusahaan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang telah 

diambil dari hasil penelitian. 
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